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ABSTRAK

Media pembelajaran matematika berbasis website menggunakan Google Sites
merupakan platform digital yang menggunakan internet dan situs web untuk
menyajikan materi dan kegiatan pembelajaran matematika. Kemampuan guru
matematika dalam mengoperasikan Google Sites masih tergolong rendah, maka dari itu
diperlukan upaya preventif dan sistematis melalui pelatihan kepada mahasiswa calon
guru matematika sejak dini. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam mengembangkan
media pembelajaran matematika berbasis website dengan menggunakan Google Sites.
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pengenalan,
demonstrasi, praktik, dan presentasi. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Hasil yang dicapai dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa pelatihan penggunaan Google Sites sebagai alternatif media pembelajaran
matematika berbasis website telah terlaksana dengan sangat baik dan mencapai target
100%, yang ditunjukkan melalui tingkat kehadiran penuh dari seluruh mahasiswa
peserta pelatihan. Modul dan media yang digunakan dalam pelatihan dinyatakan valid
berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli. Dalam aspek pencapaian keterampilan
mahasiswa, diketahui bahwa terdapat tiga kelompok mahasiswa yang termasuk dalam
kategori terampil dalam mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis
Google Sites, dan terdapat satu kelompok yang masih tergolong kurang terampil.
Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelatihan ini juga tergolong sangat tinggi, yaitu
97% peserta merasa terbantu dan puas dengan kegiatan pelatihan ini.

KATA KUNCI: Pelatihan, Google Sites, Media Pembelajaran, Website

PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 merupakan tahap evolusi yang ditandai dengan integrasi
teknologi digital, kecerdasan buatan, dan otomatisasi ke dalam berbagai aspek
kehidupan. Istilah era revolusi industri tersebut, mengacu kepada perubahan besar
dalam sektor industri yang disebabkan oleh kemajuan teknologi. Pada era revolusi
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industri, dunia pendidikan juga mengalami perubahan derastis terkait kemajuan
teknologi. Teknologi menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, mengubah cara
belajar dan berinteraksi dengan materi pelajaran (Sudrajat, 2025b). Adapun upaya
pemerintah dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, yaitu meminimalkan peran
pendidik sebagai learning material provider serta menjadi inspirator untuk
menumbuhkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran (Sabandar & Ramadhani,
2023).

Salah satu cara untuk menumbuhkan kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran yaitu dengan media pembelajaran (Sudrajat, 2025c). Memilih media
pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan kreativitas siswa serta membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan baik (Pubian & Herpratiwi, 2022; Suryana et al.,
2023). Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk membantu guru menyampaikan materi pelajaran dan siswa
memahami materi tersebut dengan lebih baik (Setiyarini, 2024; Sudrajat, 2025a). Media
pembelajaran yang konstan atau seragam dapat mengakibatkan siswa kehilangan
minat guna berpartisipasi aktif pada saat proses belajar mengajar (Pubian & Herpratiwi,
2022). Oleh karena itu, guru perlu berinovasi dalam mengembangkan media
pembelajaran. Media pembelajaran berbasis website merupakan alternatif yang baik
untuk proses pembelajaran (Farida & Indah, 2021).

Pendidik yang memanfaatkan situs website akan lebih mudah dalam
menyampaikan informasi dan materi pelajaran karena dapat diakses kapanpun dan
dimanapun (Ilyas et al., 2025). Pembelajaran tidak mesti dilaksanakan secara luring,
akan tetapi pembelajaran juga bisa dilakukan secara daring menggunakan website
pembelajaran seperti google site sehingga tujuan pendidikan dan pembelajaran tetap
terlaksana (Afrianto et al., 2022).

Google Sites merupakan aplikasi daring yang disediakan oleh google untuk
pembuatan website baik website sekolah maupun website pembelajaran, Google Sites
memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan berbagai informasi dalam satu
tempat dan membagikannya sesuai kebutuhan (Ismawati et al., 2021). Google Sites
mudah dioperasikan baik oleh guru untuk menyajikan pembelajaran maupun siswa
dalam mengakses materi pembelajaran (Setiyarini, 2024). Pernyataan tersebut juga
dijelaskan bahwa penggunaan Google Sites dapat digunakan dengan mudah tanpa
perlu memiliki wawasan khusus terhadap pemprograman (Renaningtias et al., 2024).

Penelitian mengenai pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran
telah banyak dilakukan oleh para peneliti di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Hasil-hasil penelitian tersebut secara umum menunjukkan bahwa Google Sites memiliki
potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan
mudah diakses oleh siswa (Sudrajat, 2024). Hasil penelitian tersebut juga
mengungkapkan bahwa masih terdapat kendala signifikan dalam implementasi Google
Sites di lapangan, khususnya terkait dengan keterampilan guru matematika dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis website (Maisaroh et al., 2024; Najah &
Lestari, 2024; Rachmawati et al., 2023; Rahman et al., 2023).

Sebagian guru matematika masih mengalami kesulitan dalam memahami alur
pengembangan situs, mengelola struktur halaman, serta mengintegrasikan konten
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pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip desain instruksional. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kesiapan sumber
daya manusia dalam menggunakannya secara efektif.

Situasi serupa juga ditemukan berdasarkan hasil observasi lapangan di Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas Peradaban, di mana mahasiswa, khususnya
pada mata kuliah Pemrograman Desain Website, dituntut untuk mampu
mengembangkan website pembelajaran matematika (Sudrajat et al., 2022). Namun,
dalam praktiknya, sebagian besar mahasiswa menunjukkan keterampilan yang masih
rendah dalam merancang dan membangun media pembelajaran berbasis web.
Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya pengetahuan
mahasiswa tentang pemprograman website pembelajaran, dan keterbatasan sumber
daya serta akses terhadap pelatihan pengembangan website pembelajaran.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun teknologi seperti Google Sites
telah tersedia secara luas dan relatif mudah diakses, kemampuan mahasiswa dalam
mengimplementasikannya ke dalam konteks pembelajaran matematika masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa program pelatihan atau
workshop yang terstruktur untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis
dalam pengembangan media pembelajaran berbasis website. Upaya ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa, tetapi juga mendukung
kesiapan mereka sebagai calon pendidik yang mampu merancang pembelajaran yang
inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, pelatihan penggunaan Google
Sites sebagai alternatif media pembelajaran matematika berbasis website dipandang
sebagai strategis awal dalam menyiapkan calon guru matematika yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat membentuk
mahasiswa yang mampu berperan aktif dalam proses transformasi digital pendidikan,
sejalan dengan arah kebijakan nasional yang menekankan pentingnya digitalisasi
sekolah dan peningkatan mutu pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) secara optimal dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam
mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis website dengan
menggunakan Google Sites. Melalui pelatihan ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya
mampu mengoperasikan Google Sites secara teknis, tetapi juga mampu
mengintegrasikan materi pembelajaran matematika ke dalam sebuah media digital
yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogis. Dengan
demikian, kegiatan ini berperan penting dalam mendukung penguatan kompetensi
profesional mahasiswa sebagai calon pendidik yang siap menghadapi tantangan
pembelajaran di abad ke-21.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
metode pengenalan, demonstrasi, praktik, dan presentasi. Tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
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dan refleksi (Sudrajat, 2024, 2025c). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan pada tahap perencanaan yaitu melakukan observasi yang bertujuan untuk
melihat permasalahan yang ada dilapangan, melakukan penyusunan modul,
pembuatan Google Sites dan menentukan waktu pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
terbagi menjadi beberapa kegiatan yaitu pengenalan Google Sites, demonstrasi
pembuatan Google Sites, praktik pembuatan Google Sites, dan presentasi kelompok.

Tahapan-tahapan pengabdian tersebut akan lebih jelasnya disajikan pada Gambar 1 di
bawah ini.

Perencanaan ]

l
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[ Pelaksanaan
|

| } | |

[ Pengenalan ] [ Demonstrasi ] [ Praktik ] [ Presentasi ]

| | | |
!

[ Evaluasi ]
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pelatihan
Sumber: diolah penulis, 2025

Target sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu mahasiswa program
studi pendidikan matematika semester VI, Universitas Peradaban. Hasil yang
diharapkan dalam program pengabdian ini yaitu mahasiswa program studi pendidikan
matematika mampu dan terampil mengembangkan website pembelajaran matematika
menggunakan Google Sites sebagai alternatif media pembelajaran matematika berbasis
website. Adapun kriteria kevalidan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Modul dan Media

No Rata-rata skor Kriteria

1 42<x £5.0 Sangat Baik
2 34 <x <41 Baik

3 26 <x <33 Cukup Baik
4 18 <x <25 Kurang Baik
5 1.0 <x <17 Tidak Baik

Sumber: Kriteria kevalidan oleh (Khoeriah et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini dilaksanakan di ruang kelas asrama Universitas Peradaban yang
beralamat di JI. Paguyangan, Glempang, Pagojengan, Kec. Paguyangan, Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah. Pelatihan diikuti oleh mahasiswa program studi pendidikan
matematika semester VI sebanyak 15 mahasiswa, diantaranya yaitu 2 mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki dan 13 mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Tahapan
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pelaksanaan pengabdian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi.
Adapun tahapan pelaksanaan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Perencanaan

Pada tahapan perencanaan terdapat beberapa kegiatan, yaitu observasi,
penyusunan modul, dan pembuatan website menggunakan Google Sites. Pada kegiatan
obervasi ditemukan permasalahan yaitu mahasiswa pada saat perkuliahan
pemprograman desain website dituntut untuk dapat mengembangkan website
pembelajaran  matematika akan tetapi keterampilan mahasiswa dalam
mengembangkan website pembelajaran kurang terampil maka dilakukan pelatihan
penggunaan Google Sites sebagai alternatif media pembelajaran matematika berbasis
website dan memudahkan mahasiswa tersebut dalam mengembangkan website
pembelajaran pada mata kuliah pemprograman desain website.

Kegiatan kedua yaitu penyusunan modul Google Sites diawali dengan konsultasi
kepada dosen pembimbing untuk mendiskusikan materi apa saja yang akan disajikan
pada modul tersebut. Adapun materi yang ada pada modul tersebut diantaranya yaitu
sejarah Google Sites, definisi Google Sites, karakteristik Google Sites, keunggulan
Google Sites, kelemahan Google Sites, penjelasan fitur-fitur Google Sites, tutorial
pembuatan media pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites untuk
guru, dan tutorial penggunaan media pembelajaran berbasis website menggunakan
Google Sites untuk siswa. Setelah materi pada modul tersebut tersusun kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dilakukan beberapa revisi agar modul
tersebut dapat digunakan dengan baik.

Kegiatan ketiga yaitu pembuatan media pembelajaran berbasis website
menggunakan Google Sites. Pada tahap pembuatan media diawali dengan konsultasi
kepada dosen pembimbing, kemudian dilanjutkan dengan mengembangkan media
pembelajaran tersebut. Adapun materi yang digunakan dalam menggembangkan
media pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites yaitu materi
Pythagoras untuk siswa SMP kelas VIII.

Menu yang terdapat pada media tersebut diantaranya yaitu menu home, menu
materi teorema, menu materi tripel pythagoras, menu penerapan materi pythagoras
dalam kehidupan sehari-hari, dan menu untuk test. Setelah media pembelajaran
tersebut sudah selesai kemudian media pembelajaran tersebut dikonsultasikan kembali
kepada dosen pembimbing dan dilakukan revisi. Setelah direvisi dan dinyatakan valid,
maka modul dan media pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites
dapat digunakan atau dapat diaplikasikan pada saat pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Adapun hasil validasi modul dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Modul oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Jumlah Aspek Rata-rata
1 | Kelayakan Materi 18 4.3
2 | Kelayakan Penyajian 10 4.2
3 | Kelayakan Bahasa 12 4.2
Skor Keseluruhan 40 12,7
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No ] Aspek Penilaian Jumlah Aspek Rata-rata
Rata-rata skor - 4,23
Kriteria Sangat Baik

Sumber: Tabel dibuat oleh tim pengabdi

Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis website menggunakan
Google Sites ini dilengkapi dengan berbagai menu seperti menu home, materi teorema,
materi tripel Pythagoras, penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari, serta menu
test. Setelah pengembangan selesai, media ini dikonsultasikan kembali kepada dosen
pembimbing dan direvisi hingga dinyatakan valid. Hasil validasi modul oleh ahli materi
yang ditampilkan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa aspek kelayakan materi,
penyajian, dan bahasa memperoleh rata-rata skor masing-masing sebesar 4,3; 4,2; dan
4,2, dengan skor keseluruhan sebesar 12,7 dan rata-rata total 4,23 yang tergolong dalam
kriteria "sangat baik". Dengan demikian, modul dan media ini dinyatakan layak untuk
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Hasil penilaian modul dari ahli materi diperoleh rata-rata skor validasi yaitu 4,23
dimana skor tersebut termasuk kedalam kriteria sangat baik. Selain itu, hasil rekapitulasi
validasi dari ahli media disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi Media oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Jumlah Aspek Rata-rata

1 | Ukuran 9 4.2

2 | Desain Sampul 8 4.1

3 | Desain Isi 15 4.3
Skor Keseluruhan 32 12,6
Rata-rata skor - 4,2
Kriteria Sangat Baik

Sumber: Tabel dibuat oleh tim pengabdi

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, modul memperoleh rata-rata skor
validasi sebesar 4,23 yang termasuk dalam kategori "sangat baik". Sementara itu, hasil
validasi dari ahli media yang tercantum dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa aspek
ukuran, desain sampul, dan desain isi masing-masing memperoleh skor rata-rata 4,2;
4,1; dan 4,3. Dengan jumlah total aspek sebanyak 32 dan skor keseluruhan sebesar 12,6,
rata-rata skor keseluruhan validasi media juga mencapai 4,2 yang dikategorikan sebagai
"sangat baik", sehingga dapat disimpulkan bahwa modul tersebut layak digunakan dari
segi materi maupun tampilan media.

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terdapat empat kegiatan, yaitu pengenalan,
demonstrasi, praktik dan presentasi hasil. Tahap pertama yaitu pengenalan, pada tahap
pengenalan dibagikan modul ajar tentang Google Sites kemudian modul tersebut juga
ditayangkan diproyektor apabila terdapat mahasiswa yang tidak membawa laptop
dapat mengikuti pelatihan dengan efektif. Materi yang disampaikan pada tahap
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pengenalan diantaranya, yaitu sejarah Google Sites, definisi Google Sites, karakteristik
Google Sites, keunggulan Google Sites, kelemahan Google Sites, penjelasan fitur-fitur
Google Sites, tutorial pembuatan media pembelajaran berbasis website menggunakan
Google Sites untuk guru, dan tutorial penggunaan media pembelajaran berbasis
website menggunakan Google Sites untuk siswa.

Setelah dilakukan pengenalan terhadap materi Google Sites, kemudian diadakan
beberapa sesi tanya jawab sebelum masuk ketahapan berikutnya. Adapun modul yang
dikembangkan pada modul google sites oleh tim pengabdi dapat dilihat pada Gambar
2 berikut.

v O [N

r
La.l

Modul Tahap
Penggunaan dan Pembuatan
Website Berbasis

GOOGLE SITES

R AaTEYr B L" — e - - — —
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Gambar 2. Modul media pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites
Sumber: Modul media dibuat oleh tim pengabdi

Kegiatan kedua yaitu demonstrasi penggunaan Google Sites sebagai alternatif
media pembelajaran matematika berbasis website. Demonstrasi diawali dengan
pembuatan akun google, pembuatan Google Sites ini hanya bisa dilakukan di dekstop.
Demonstrasi selanjutnya yaitu pembuatan judul, menu atau tombol, mendesain materi
apa saja yang akan dimasukkan kedalam media tersebut dan medesain kuis atau test.
Pada saat demonstrasi dilakukan tanya jawab yang bertujuan agar mahasiswa mahir
dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis
website menggunakan Google Sites. Berikut tampilan demonstrasi pembuatan media
yang disajikan pada Gambar 3.

Pythagoras

PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS B SMP

b~

Tripel Pythagoras

Gambar 3. Tampilan media pembelajaran yang didemonstrasikan
Sumber: Media pembelajaran dibuat oleh tim pengabdi
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Kegiatan ketiga yaitu praktik, praktik pembuatan media pembelajaran
matematika berbasis website menggunakan Google Sites bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik pada saat proses pengabdian
dilaksanakan serta dapat meningkatkan ketrampilan dan kompetensi mahasiswa. Media
pembelajaran matematika berbasis website dapat mengakses materi yang lebih luas,
fleksibel, interaktif, dan jarak jauh yang dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
mahasiswa. Berikut dokumentasi pada saat praktik kegiatan pelatihan penggunaan
Google Sites disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Praktikngguna‘anﬂr'nedia embelajran menggunakan Google Sites
Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat oleh tim

Kegiatan Keempat yaitu presentasi kelompok. Kegiatan presentasi kelompok
bertujuan untuk melihat sejauh mana mahasiswa memahami dan terampil
mengembangkan web pembelajaran menggunakan Google Sites. Kegiatan presentasi
dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok mempresentasikan hasil pembuatan
website menggunakan Google Sites selama 25 menit dan 5 menit untuk tanya jawab.
Setelah dilakukan presentasi kelompok, terdapat 3 kelompok yang terampil membuat
media pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites dan terdapat satu
kelompok yang belum terampil membuat media pembelajaran berbasis website
menggunakan Google Sites. Berikut salah satu sampel dokumentasi hasil pembuatan
website menggunakan Google Sites ditampilkan pada gambar 5 berikut.
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Gamba;’ 5. Hasil Pengembangan Media Peserta yang térgolong terampil
Sumber: Dokumentasi yang diambil oleh tim pengabdi
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Berdasarkan gambar 5, kelompok yang tergolong terampil adalah mahasiswa
yang menunjukkan kompetensi tinggi dalam memanfaatkan berbagai fitur yang
tersedia pada Google Sites. Mereka mampu mengelola struktur halaman dengan baik,
menata konten secara sistematis, serta menyesuaikan tampilan situs agar menarik
secara visual namun tetap mempertahankan prinsip keterbacaan dan kemudahan
navigasi. Mahasiswa dalam kelompok ini juga menunjukkan pemahaman yang baik
dalam mengintegrasikan elemen-elemen multimedia seperti video pembelajaran,
infografik, tautan ke sumber eksternal, hingga formulir evaluasi interaktif yang
mendukung pembelajaran matematika secara komprehensif.

Lebih dari sekadar menguasai aspek teknis, kelompok terampil ini juga
mencerminkan kemampuan pedagogis yang kuat. Mereka mampu menyusun materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan instruksional, karakteristik peserta didik, dan
tingkat kompleksitas konsep matematika yang disampaikan. Materi tidak hanya disusun
sebagai kumpulan informasi, tetapi juga dipresentasikan dalam format yang
komunikatif dan interaktif, sehingga mampu memfasilitasi pemahaman peserta didik
secara lebih efektif. Selain itu, kelompok ini umumnya memiliki sikap reflektif terhadap
hasil karyanya, menunjukkan kemampuan dalam mengevaluasi dan merevisi media
yang mereka buat berdasarkan masukan dari dosen atau rekan sejawat. Adapun
dokumentasi pengembangan website pembelajaran dari kelompok yang kurang
terampil disajikan pada Gambar 6 berikut.

m Matematika Persamaan Garis Lur..

Discovery Learning

STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

Gambar 6. Hasil Pengembangan Media Peserta yang belum Terampil
Sumber: Dokumentasi yang diambil oleh tim pengabdi

Berdasarkan gambar 6 di atas, kelompok kurang terampil menunjukkan
keterbatasan dalam beberapa aspek penting. Secara teknis, mereka masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan Google Sites secara optimal. Hal ini terlihat dari
kesalahan dalam mengatur struktur situs, seperti tata letak halaman yang tidak
konsisten, kesulitan dalam menambahkan dan mengatur elemen media, serta
ketidaksesuaian antara isi halaman dan tujuan pembelajaran.

Dalam beberapa kasus, mahasiswa dalam kelompok ini hanya menggunakan
fitur-fitur dasar tanpa memaksimalkan potensi integrasi teknologi lain yang mendukung
pembelajaran, seperti Google Drive, YouTube, atau Google Forms. Dari sisi pedagogis,
kelompok ini umumnya belum mampu menyusun materi pembelajaran dengan
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mempertimbangkan prinsip-prinsip desain instruksional. Konten yang disajikan
cenderung bersifat tekstual, kurang interaktif, dan tidak terstruktur dengan baik,
sehingga menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematika yang
disampaikan. Di samping itu, terdapat kecenderungan untuk menyusun materi secara
linier dan monoton, tanpa variasi dalam pendekatan penyajian ataupun strategi evaluasi
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan digital yang rendah juga dapat
memengaruhi kualitas media pembelajaran secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, pemetaan tingkat keterampilan ini penting dilakukan
sebagai dasar untuk perencanaan tindak lanjut pelatihan. Melalui pelatihan yang
berkelanjutan dan berbasis kebutuhan, diharapkan seluruh mahasiswa dapat mencapai
tingkat keterampilan yang memadai untuk mendesain dan mengimplementasikan
media pembelajaran berbasis website secara mandiri dan profesional.

3. Evaluasi

Evaluasi pelatihan merupakan aspek penting yang bertujuan untuk menilai
efektivitas, efisiensi, dan relevansi kegiatan pelatihan terhadap kebutuhan peserta.
Salah satu indikator utama dalam evaluasi program pelatihan adalah tingkat kepuasan
peserta, dalam hal ini mahasiswa, yang dapat mencerminkan sejauh mana pelatihan
tersebut berhasil memenuhi ekspektasi, memberikan manfaat praktis, serta
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Tingkat kepuasan mahasiswa pada saat
mengikuti pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis website menggunakan
Google Sites dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4. Tingkat kepuasan pelatihan pembuatan media pembelajaran

No Aspek Kepuasan Persentase

1 | Kepuasan terhadap mutu materi pelatihan 96%

2 | Kepuasan terhadap instruktur pelatihan dalam 98%
menyampaikan materi

3 | Kepuasan terhadap instruktur pelatihan dalam 97%
menjawab pertanyaan mahasiswa

4 | Kepuasan terhadap manfaat materi pelatihan 98%
bagi peningkatan ketrampilan atau kompetensi
mahasiswa

5 | Kepuasan terhadap fasilitas pelatihan (modul, 96%
media, dan alat bantu lainnya)

Rata-rata persentase 97%

Sumber: Angket kepuasan terhadap pelatihan yang dibuat oleh tim pengabdi

Berdasarkan Tabel 4 di atas, kepuasan mahasiswa dalam mengikuti pelatihan
pembuatan media pembelajaran matematika berbasis website menggunakan Google
Sites sebesar 97%, diantaranya yaitu mahasiswa sangat puas terhadap modul yang
dikembangkan oleh tim pengabdi sebesar 96%, kepuasan mahasiswa terhadap
instruktur dalam menyampaikan materi sebesar 98%, kepuasan mahasiswa terhadap
instruktur dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan peserta sebesar 97%, kepuasan
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mahasiswa terhadap manfaat materi pelatihan sebesar 98%, dan kepuasan mahasiswa
terhadap fasilitas pelatihan sebesar 96%. Kehadiran peserta pelatihan yaitu 100% hadir
mengikuti kegiatan pelatihan penggunaan Google Sites sebagai alternatif media
pembelajaran matematika berbasis website.

Pada saat evaluasi juga terdapat beberapa catatan dan masukan dari peserta.
Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa durasi pelatihan masih dirasa terbatas,
terutama pada sesi praktik, sehingga mereka memerlukan waktu tambahan untuk
mengeksplorasi fitur-fitur lanjutan Google Sites. Selain itu, sebagian peserta yang belum
memiliki pengalaman dasar dalam penggunaan platform digital merasa memerlukan
pendampingan lebih intensif di tahap awal pelatihan.

4. Refleksi

Secara umum, pelatihan ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membekali mahasiswa, khususnya calon pendidik, dengan keterampilan dasar dan
lanjutan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Dalam era digital
yang terus berkembang, keterampilan ini bukan lagi menjadi nilai tambah, melainkan
kebutuhan mendasar yang harus dimiliki oleh pendidik profesional. Google Sites dipilih
sebagai platform utama karena memiliki sejumlah keunggulan seperti kemampuan
untuk menyajikan materi secara interaktif dan menarik.

Refleksi utama yang dapat ditarik dari pelatihan ini adalah bahwa banyak
mahasiswa yang sebelumnya tidak familiar dengan pengembangan media digital,
ternyata mampu menunjukkan kemajuan signifikan dalam waktu yang relatif singkat.
Melalui pendekatan pelatihan yang bersifat praktik langsung (learning by doing),
mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam
proses penciptaan media pembelajaran mereka sendiri. Ini menjadi bukti bahwa
pelatihan yang dirancang secara aplikatif dan kontekstual mampu mendorong
keterlibatan dan motivasi belajar peserta.

Dari sisi pedagogis, pelatihan ini turut membuka wawasan mahasiswa tentang
pentingnya desain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran,
khususnya matematika. Mahasiswa diajak untuk tidak hanya memindahkan konten
pembelajaran ke dalam bentuk digital, tetapi juga berpikir secara kreatif dalam
merancang alur penyajian materi, memilih format visual yang sesuai, serta menyisipkan
elemen interaktif yang dapat memfasilitasi pemahaman peserta didik. Melalui Google
Sites, mahasiswa dapat menyusun materi dalam struktur yang logis, menyediakan link
ke latihan soal interaktif, menampilkan video pembelajaran, dan menyusun evaluasi
berbasis formulir digital, yang semuanya terintegrasi dalam satu wadah yang efisien.

Meskipun demikian, pelatihan ini juga memberikan sejumlah catatan penting
untuk pengembangan di masa depan. Salah satu refleksi kritis yang muncul adalah
bahwa tidak semua mahasiswa berada pada tingkat literasi digital yang sama. Beberapa
peserta mengalami hambatan dalam tahap awal pelatihan, terutama dalam hal navigasi
antarmuka dan penggunaan fitur-fitur dasar Google Sites. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi pelatihan yang lebih diferensiatif, dengan memberikan pendampingan
intensif kepada peserta yang memiliki keterampilan awal rendah, serta menyediakan
materi tambahan bagi peserta yang telah lebih mahir.
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Refleksi dari segi manajemen waktu, pelatihan yang berlangsung dalam durasi
terbatas dirasakan belum sepenuhnya cukup untuk mengeksplorasi seluruh potensi
Google Sites sebagai platform pengembangan media. Mahasiswa membutuhkan waktu
yang lebih longgar untuk menyempurnakan rancangan situs mereka, mencoba
berbagai kombinasi elemen media, dan mendapatkan umpan balik konstruktif dari
fasilitator maupun rekan sejawat. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan berikutnya, perlu
dipertimbangkan model pelatihan yang bersifat bertahap (modular training) atau
berbasis proyek (project-based learning), agar peserta memiliki waktu yang cukup untuk
mengembangkan dan merevisi produk media mereka.

Refleksi lain yang patut digarisbawahi adalah pentingnya mengintegrasikan
pelatihan semacam ini ke dalam kurikulum program studi pendidikan, sehingga
keterampilan digital tidak hanya menjadi hasil dari kegiatan ekstrakurikuler atau
pelatihan insidental, melainkan bagian dari pembelajaran formal yang terstruktur.
Dengan demikian, penguasaan terhadap media digital seperti Google Sites dapat terus
dikembangkan seiring dengan peningkatan kompetensi pedagogik dan konten
keilmuan mahasiswa.

Secara keseluruhan, pelatihan penggunaan Google Sites sebagai alternatif media
pembelajaran matematika merupakan langkah strategis dalam membangun budaya
pembelajaran berbasis teknologi di kalangan mahasiswa calon guru. Refleksi ini
menunjukkan bahwa pelatihan telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan
literasi digital, kreativitas pedagogis, dan kesiapan profesional mahasiswa. Diharapkan,
keterampilan yang telah diperoleh tidak hanya berhenti pada tataran teknis, tetapi juga
dapat diimplementasikan secara nyata dalam proses pembelajaran di kelas maupun
dalam pengembangan karier profesional sebagai pendidik di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan Google
Sites sebagai alternatif media pembelajaran matematika berbasis website telah
terlaksana dengan sangat baik dan mencapai target 100%, yang ditunjukkan melalui
tingkat kehadiran penuh dari seluruh mahasiswa peserta pelatihan. Modul dan media
yang digunakan dalam pelatihan dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian oleh para
ahli. Validasi modul oleh ahli materi memperoleh rata-rata skor sebesar 4,23 yang
termasuk dalam kriteria sangat baik, sedangkan validasi media oleh ahli media
memperoleh skor rata-rata 4,20 yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa perangkat pelatihan telah memenuhi standar kelayakan baik dari
sisi isi materi maupun tampilan media.

Dalam aspek pencapaian keterampilan mahasiswa, diketahui bahwa terdapat
tiga kelompok mahasiswa yang termasuk dalam kategori terampil dalam
mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Google Sites. Kelompok ini
mampu menyusun dan mendesain situs pembelajaran secara mandiri, sistematis, dan
sesuai dengan prinsip pedagogis. Sementara itu, terdapat satu kelompok yang masih
tergolong kurang terampil, yang menunjukkan perlunya pendampingan lanjutan dan
peningkatan pemahaman teknis. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelatihan ini
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juga tergolong sangat tinggi. Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa 97%
mahasiswa merasa terbantu dan puas dengan kegiatan pelatihan ini. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya relevan dengan kebutuhan mahasiswa,
tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
merancang media pembelajaran digital berbasis website. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam membekali mahasiswa calon
pendidik dengan keterampilan praktis di bidang pengembangan media digital, serta
mendukung penguatan kompetensi profesional mereka dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di era transformasi digital pendidikan.
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